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Afdeling:

Alun-alun:

Assistant Resident:

Binnenlands

Bestuur:

Bupati:

Burgemeester:

Caturtunggal:

Controleur:

Cultuur Stelsel:

Decentralisatiewet:

Gemeente:

Governor General:
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Wilayah eksplorasi perkebunan oleh Hindia Belanda yang
diawali di abad 19. Besar wilayah afdeling kurang lebih setara
wilayah kabupaten saat ini.

Ruang terbuka di depan kediaman penguasa tradisional Jawa
Pejabat kolonial Hindia Belanda, bertanggungjawab kepada
resident, menguasai wilayah afdeling. Secara operasional
merupakan kontrol dan pendamping pemerintah tradisional
setingkat bupati.

Pemerintahan kolonial pada satu wilayah, terdiri dari resident,
assistant resident, controleur dan aspirant controleur.

Pejabat tradisional, bertanggungjawab atas wilayah seluas
daerah tingkat Il saat ini, merupakan pendamping resident
Pejabat kolonial yang bertanggungjawab atas pengelolaan
gemeente/ stadsgemeente atau setara kota saat ini.

Empat elemen dasar yang mengisi pusat kota tradisional Jawa
Pejabat kolonial Hindia Belanda yang bertanggungjawab atas
wilayah distrik. Bersama dengan wedana mengawasi
pelaksanaan instruksi pusat hingga ke level petani.

Kebijakan budidaya pertanian pada tahun 1830-1870 yang
mewajibkan petani menanam dengan target ekonomi.
Kebijakan desentralisasi wilayah di Hindia Belanda di tahun
1905. Status gemeente diberikan pada wilayah-wilayah
setingkat karesidenan untuk mengelola wilayah secara
mandiri. Kebijakan ini merupakan awal status kota dan
kabupaten yang dikenal saat ini.

Wilayah administrasi setara kota yang dikenal saat ini dengan
pengelolaan yang bersifat mandiri.

Pejabat kolonial pada masa VOC dan Hindia Belanda yang
memegang kekuasaan tertinggi di koloni. Bertanggungjawab
langsung kepada Raja/Ratu Belanda dan selanjutnya kepada

parlemen Belanda.
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Groote Postweg: Jalan raya pos yang dibangun sejak tahun 1809 atas instruksi

Heerenstraat:

Hinterland:

Indisch:

Inland Bestuur:

Daendels, menghubungkan Anyer hingga Panarukan.

Jalan raya utama di kota Jawa periode kolonial. Terjemahan
bebasnya, jalan tuan-tuan, merujuk pada 17 pemegang saham
mayoritas VOC.

Wilayah pedalaman dalam perspektif kolonial abad 17-18.
Pada masa Hindia Belanda, wilayah hinterland telah
dieksplorasi dan tidak lagi menjadi wilayah asing bagi koloni.
Hindia, wilayah penguasaan Hindia Belanda di abad 19.
Asosiasi yang sama untuk menjelaskan percampuran budaya
yang terjadi pada masa itu.

Pemerintahan tradisional, terdiri dari bupati, patih,wedono, dan

asisten wedono.

Kauman: Wilayah spiritual tradisional yang berkarakter Islami pada suatu
kota, pada umumnya berada di pusat kota tradisional,

Kerk: Rumabh ibadah.

Landhuis: Tipologi rumah pedesaan, sering juga dipakai untuk
menjelaskan tipologi bangunan dengan halaman luas di
perkotaan Jawa abad 19.

Regent: lihat bupati.

Resident: Pejabat kolonial Hindia Belanda, bertanggungjawab kepada
Gubernur Jendral. Residen menguasai wilayah residensi atau
satu karesidenan, vyaitu gabungan beberapa kabupaten.
Wewenangnya meliputi ekonomi, politik, administrasi dan
penegakan hukum di wilayahnya.

Societeit: gedung perkumpulan komunitas sosial tertentu pada periode
Hindia Belanda. Seringkali merujuk kepada kelompok etnis
atau militer.

Stadgemeente: wilayah perkotaan dengan status pengelolaan mandiri pada
awal abad 20.

Stadhuis: Balaikota, pusat administrasi VOC hingga pemerintahan Hindia

Belanda.
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Stadstuin/
Stadplein:

Voorstenlanden:

Wedana:

Wijkenstelsel:
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Lapangan pusat kota kolonial, pada umumnya berada di depan
Stadhuis.

Wilayah kekuasaan Kasultanan Yogyakarta, Kasunanan
Surakarta, Kadipaten Mangkunegaran dan Kadipaten
Pakualaman pada masa Hindia Belanda dengan stastus
otonomi wilayah.

Pejabat tradisional yang bertanggungjawab atas wilayah distrik
atau bagian dari kabupaten. Tugas utamanya bersama-sama
dengan Controleur mengawasi pelaksanaan instruksi pusat di
wilayahnya.

Kebijakan segregasi wilayah berdasar etnis, diterapkan

pertengahan abad 19.
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DAFTAR SINGKATAN

BOS: Bataviasche Ooster Spoorweg Matschapij

DJB: De Javasche Bank

NHM: Nederlands Handel Maatschappij

NILLMIJ: Nederlandsch-Indische  Levensverzekering- en  Lijfrente-
Maatschappij

NIS: Nederlands Indische Matschapij

SCS: Semarang-Cheribon Stoomtram Matschappij

SS: Staatsspoorwegen

SVO: Stadvorming Ordonantie

SVV: Stadvorming Verordering

VOC: Vereenigde Oost Compagnie

KITLV: Koninklijk Instituut voor Taal-, Land- en Volkenkunde/
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